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The development research of the Thermochemistry E-LKPD based on Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) using the Liveworksheets platform in 
11th grade high school to produce a valid E-LKPD and to determine user responses to 
the thermochemistry E-LKPD based CORE using Liveworksheets during the learning 
process. This type of research is developmental research using the 4-D development 
model, which consists of four stages: Define, Design, Develop, and Disseminate. This 
research was conducted only up to the third stage, Develop, considering the research 
objective was merely the development of a valid E-LKPD and to determine user 
responses. The data collection instruments in this study included validation sheets and 
user response sheets. Validation was carried out by three validators: two material 
validators and one media validator. User response assessments were conducted by two 
chemistry teachers and twenty students. The validity criteria and user responses were 
measured using a Likert scale of 1-4. The research results showed that the E-
Worksheet was validated by material validators based on the aspects of content 
feasibility, CORE characteristics, language, and presentation with a percentage of 
95.4%, and by media validators based on the aspects of E-Worksheet size, cover 
design, and content design with a percentage of 100%. User responses to the E-
Worksheet, obtained from the evaluations by chemistry teachers and 11th-grade high 
school students, indicated that the E-Worksheet was very good and suitable based on 
the aspects of attractiveness, effectiveness, and practicality with a percentage of 
90.23%. 
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Penelitian pengembangan E-LKPD Termokimia berbasis Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending (CORE) menggunakan platform Liveworksheets di kelas XI 
SMA/MA sederajat bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD yang valid dan mengetahui 
respon pengguna terhadap E-LKPD termokimia berbasis CORE menggunakan 
Liveworksheets selama proses pembelajaran berlangsung. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model pengembangan 4-D 
yang terdiri dari empat tahapan yaitu tahap Define (Pendefinisian), tahap Design 
(Perancangan), tahap Develop (Pengembangan) dan tahap Disseminate (Penyebaran). 
Penelitian ini dilaksanakan hanya sampai tahap tiga yaitu tahap Develop 
(pengembangan) karena mengingat tujuan penelitian hanya pengembangan E-LKPD 
yang valid dan mengetahui respon pengguna. Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian inni berupa lembar validasi dan lembar respon pengguna. Validasi 
dilakukan oleh tiga orang validator yaitu dua orang validator materi dan satu orang 
validator media. Penilaian respon pengguna dilakukan oleh dua orang guru kimia dan 
dua puluh orang peserta didik. Kriteria validitas dan respon pengguna diambil 
berdasarkan penilaian skala likert 1-4.  Hasil penelitian menunjukan E-LKPD yang valid 
oleh validator materi berdasarkan aspek penilaian kelayakan isi, karakteristik CORE, 
bahasa, dan penyajian dengan persentase 95.4% dan validator media berdasarkan 
aspek ukuran E-LKPD, Desain sampul, dan desain isi dengan persentase 100%. Respon 
pengguna E-LKPD yang diperoleh dari penilaian guru kimia dan peserta didik kelas XI 
SMA/MA sederajat menunjukan E-LKPD sangat baik dan layak berdasarkan aspek 
kemenarikan, keefektifan, dan kepraktisan dengan persentase 90.23%. 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang cukup pesat pada 
beberapa tahun belakangan ini tentunya telah 
memberikan banyak manfaat di berbagai bidang, 

salah satunya adalah bidang pendidikan. Dalam 
bidang pendidikan perkembangan TIK diman-
faatkan sebagai platform digital yang memuat 
gambar, video, dan audio terkait materi yang 
telah disusun secara sistematis dalam sebuah 
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bahan ajar (Husaini, 2014). Bahan ajar yang 
populer untuk dikembangkan dengan meman-
faatkan perkembangan TIK adalah elektronik 
lembar kegiatan peserta didik (E-LKPD). 

Elektronik lembar kegiatan peserta didik (E-
LKPD) adalah sebuah bahan ajar yang berisikan 
segala kegiatan peserta didik seperti membaca 
wacana, menonton video, dan mengerjakan soal-
soal terkait dengan materi pembelajan yang 
disusun secara sistematis serta dilakukan dalam 
satu pertemuan (Augustha et al., 2021). 
Pengembang E-LKPD telah banyak dilakukan 
dengan memanfaatkan berbagai platform digital 
pendidikan seperti Adobe Acrobat 11 Pro 
Extended, Microsoft Sway Office, dan yang paling 
populer pada saat ini adalah Liveworksheets. 
Liveworksheets adalah aplikasi yang dapat 
membuat lembar kerja online interaktif dan 
sangat mudah untuk digunakan oleh guru dan 
peserta didik (Widiyani & Pramudiani, 2021). 
Pembuatan E-LKPD yang baik dan sistematis 
tidak lepas dengan berbasis atau berdasarkan 
suatu model pembelajaran, misalnya adalah 
model pembelajaran Connecting, Organizing, 
Reflecting, dan Extending (CORE). Model 
pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 
dan Extending (CORE) merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dianjurkan peng-
gunaannya dalam kurikulum 2013. Model 
pembelajaran ini memuat empat sintak/langkah 
yaitu connecting (menghubungkan), organizing 
(mengorganisasikan), reflecting (mengrefleksi), 
dan extending (memperluas).  

Pembelajaran dengan menggunakan model 
CORE dimaksudkan agar peserta didik dapat 
aktif dan kreatif dalam memecahkan masalah 
seperti yang dianjurkan dalam kurikulum 2013 
(Sigit & Ahmad, 2021). Model pembelajaran 
CORE dapat digunakan dalam berbagai ilmu 
bidang studi, salah satunya adalah bidang studi 
kimia. Bidang studi kimia adalah bidang ilmu 
yang mempelajari materi kimai. Materi kimia 
dikenal sebagai materi yang kompleks karena 
dalam pembelajarannya terdapat konsep, 
perhitungan, dan praktikum yang memerlukan 
pemahaman yang cukup tinggi (Isma & Jaslin, 
2021).   

Hasil pra-penelitian yang telah dilaksanakan 
di SMAN 15 Pekanbaru dan SMAN 4 Pekanbaru 
bersama guru bidang studi kimia melalui 
wawancara, diperoleh informasi bahwa nilai 
hasil belajar kognitif peserta didik pada bidang 
studi kimia masih tergolong rendah. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan guru yang 
menyebutkan bahwa presentase kelulusan nilai 
hasil belajar kognitif bidang studi kimia peserta 

didik hanya sekitar 50-60 persen dalam satu 
kelas, untuk mengatasi permasalahan tersebut 
guru kimia dari kedua sekolah telah melakukan 
inovasi dalam membuat bahan ajar seperti E-
LKPD. Hanya saja E-LKPD yang dibuat oleh guru 
belum berbasiskan suatu model pembelajaran 
dan hanya berisikan ringkasan materi dan 
latihan soal sehingga peserta didik masih 
terbilang pasif dalam menemukan informasi 
serta tentunya hal ini belum sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013 yang menuntut agar 
peserta didik dapat aktif dan kreatif dalam 
menemukan informasi agar pembelajaran lebih 
bermakna.  

Penelitian yang terkait mengenai pengem-
bangan E-LKPD berbasis CORE telah dilakukan 
oleh  Retno et al (2022) dengan judul 
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending Berbantuan 
Liveworksheets Pada Pokok Bahasan Asam 
Basa”, penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4D dinyatakan sangat valid dan 
sangat layak digunakan dengan rata-rata skor 
validasi materi dan media sebesar 94.48% dan 
96.12% dengan kategori sangat valid. Hasil uji 
coba kepada guru dan peserta didik masing-
masing memperoleh skor persentase rata-rata 
sebesar 91.07% dan 91.96% dengan kategori 
sangat layak. 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
pengembangan dengan judul “Pengembangan E-
LKPD Berbasis Model Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending (CORE) Pada Pokok 
Termokimia Kelas XI SMA/MA Sederajat”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan Pengembangan E-
LKPD termokimia berbasis connecting, 
organizing, reflecting, and extending (CORE) 
berbantuan liveworksheets di kelas XI SMA/MA 
sederajat akan dilaksanakan di program studi 
pendidikan kimia fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan (FKIP) Universitas Riau pekanbaru 
dengan uji coba yang akan dilaksanakan di SMA 
Negeri Plus Provinsi Riau dan SMA Negeri 4 
Pekanbaru dengan waktu penelitian mulai bulan 
agustus 2022 hingga juli 2023. Model pengem-
bangan yang digunakan dalam pengembangan ini 
yaitu pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 
tahap pengembangan yaitu tahap Define 
(Pendefinisian), tahap Design (Perancangan), 
tahap Develop (Pengembangan) dan tahap 
Disseminate (Penyebaran) (Trianto, 2012). 
Penelitian ini dilaksanakan hanya sampai tahap 3 
yaitu tahap Develop (pengembangan) saja karena 
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mengingat tujuan penelitian hanya pengem-
bangan E-LKPD yang valid dan mengetahui 
respon pengguna serta juga karena keterbatasan 
waktu. Penelitian ini memodifikasi model 
pengembangan yang dengan sesuai kebutuhan. 

Data yang terkumpul selama proses 
pengembangan E-LKPD berbasis CORE 
berbantuan liveworksheet ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 
berasal dari masukan, tanggapan dan kritik oleh 
ahli materi dan ahli media yang berkaitan dengan 
produk pengembangan. Sedangkan data 
kuantitatif berasal dari penilaian lembar validasi 
oleh ahli materi, ahli media serta hasil penilaian 
angket respon guru dan respon peserta didik. 
Instrumen penelitian digunakan sebagai 
perangkat pengumpulan data dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Lembar Validasi digunakan untuk mengtahui 

kriteria E-LKPD termokimia berbasis 
connecting, organizing, reflecting, and 
extending (CORE) menggunakan livework-
sheets di kelas XI SMA/MA sederajat. Di dalam 
lembar validasi ini terdapat penilaian E-LKPD 
secara umum yang dijadikan acuan dalam 
penilaian E-LKPD berdasarkan aspek 
kelayakan isi, karakteristik model CORE, 
penilaian bahasa, penyajian, ukuran E-LKPD, 
desaian sampul E-LKPD, dan desaian isi E-
LKPD. Lembar validasi ditujukan kepada 
validator yang meliputi dua ahli materi dan 
satu ahli media. 

2. Angket respon pengguna, digunakan untuk 
mengetahui kriteria respon pengguna 
terhadap E-LKPD kesetimbangan kimia E-
LKPD termokimia berbasis connecting, 
organizing, reflecting, and extending (CORE) 
menggunakan liveworksheets di kelas XI 
SMA/MA sederajat. Angket respon pengguna 
dibagikan kepada guru dan peserta didik. 
Pada peserta didik akan diminta untuk 
mengisi angket respon pengguna mengenai 
tanggapannya saat menggunakan E-LKPD. 
Sedangkan untuk guru, diminta untuk 
melakukan penilaian dengan mengisi angket 
respon pengguna mengenai kelayakan isi dari 
E-LKPD. 
 

Teknik analisis data lembar validasi E-LKPD 
berbasis CORE berbantuan liveworksheet 
sebagai bahan ajar pembelajaran kimia SMA 
kelas XI pada materi termokimia terhadap aspek 
aspek kelayakan isi, karakteristik model CORE, 
pedagogik, penilaian bahasa, kegrafikan, ukuran 
E-LKPD, desaian sampul E-LKPD, dan desaian isi 
E-LKPD oleh ahli materi dan ahli media. Jenis 

skala yang digunakan adalah skala likert 1-4. 
Pemilihan skala empat pilihan Likert dilakukan 
karena tidak memberikan peluang bagi pengguna 
untuk bersikap netral. Kategori penilaian 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Skala penilaian lembar validasi dan 

respon pengguna 

Skala Penilaian Keterangan 
4 SS : Sangat Setuju 
3 S : Setuju 
2 KS : Kurang Setuju 
1 TS : Tidak Setuju 

Sumber: Sugiyono, 2017 

 
Dari kategori penilaian skala likert maka akan 

dihitung persentase rata-rata tiap komponen 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 
P : Persentase skor (dibulatkan) 
n : Jumlah skor yang diperoleh 
N : Jumlah skor maksimum 
 

Kriteria dalam mengambil keputusan untuk 
validasi E-LKPD dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Kriteria penilaian lembar validasi 

Persentase Kriteria 
75,00-100 Layak/Valid 

50,00-74,99 Cukup Layak/ Cukup Valid 
25,00-49,99 Kurang Layak/Kurang Valid 
0,00-24,99 Tidak Layak/Tidak Valid 

Sumber: Rohmad et al., 2012 

 
Hasil persentase penilaian angket respon 

pengguna diperoleh dikonversikan menjadi nilai 
kualitatif seperti disajikan pada tabel berikut.  

 
Tabel 3. Kriteria penilaian respon pengguna 

Persentase Kriteria 
75,00-100 Sangat Baik 

50,00-75,99 Baik 
25,00-49,99 Kurang Baik 
0,00-24,99 Tidak Baik 

Sumber: Sari et al., 2016 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan yang telah 
dilakukan menghasilkan produk berupa E-LKPD 
Termokimia berbasis Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending (CORE) Berbantukan 
Liveworksheets di Kelas XI SMA/MA Sederajat. 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap define bertujuan untuk menetapkan 
syarat-syarat penyusunan E-LKPD 
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termokimia. Tahap define memiliki 3 langkah 
pokok, yaitu analisis ujung depan, analisis 
peserta didik, dan analisis tugas. Analisis 
ujung depan ditujukan untuk mengiden-
tifikasi, memfokuskan, merumuskan dan 
menganalisis permasalahan mendasar 
sehingga diperlukan suatu pengembangan E-
LKPD Termokimia berbasis Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) 
Berbantukan Liveworksheets di Kelas XI 
SMA/MA Sederajat.  

Langkah pertama dari tahap define adalah 
analisis ujung depan dengan mewawancarai 
dua orang guru kimia SMA. Informasi yang 
diperoleh adalah materi kimia merupakan 
materi tergolong sulit bagi peserta didik 
terkhusus materi termokimia, hal ini 
didukung dengan pernyataan guru yang 
mengatakan bahwa nilai hasil belajar kognitif 
peserta didik yang rendah dengan rata-rata 
kelulusan dari kedua sekolah hanya sekitar 
50-60 persen yang lulus dalam satu kelas. 
Berdasarkan permasalahan tersebut guru 
mengatakan bahwa beliau telah melakukan 
upaya untuk meningkatkan nilai hasil belajar 
peserta didik dengan cara membuat dan 
menggunakan LKPD. LKPD yang dibuat oleh 
guru hanya berisi ringkasan materi, contoh 
soal, latihan, dan LKPD tidak dibuat dengan 
berdasarkan model pembelajaran tertentu 
serta pembuatan dan penggunaan tidak intens 
hanya pada pokok bahasan tertentu saja. 

Berlandaskan dari hasil pra-penelitian, 
sekolah mempunyai laboratorium komputer 
dan keseluruhan peserta didik menggunakan 
smartphone dalam proses pembelajaran. Hal 
ini dapat dioptimalkan oleh guru untuk 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran abad 21 yaitu memanfaatkan 
teknologi dalam proses pembelajaran, dimana 
peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan menggunakan 
teknologi memahami konsep yang jelas 
terhadap materi yang dipelajari meskipun 
proses pembelajaran tidak dapat dilakukan 
secara langsung disekolah. Perkembangan 
teknologi semakin canggih menuntut 
memanfaatkan bahan ajar seperti E-LKPD 
(Sari, 2017). Sehingga dibutuhkan bahan ajar 
online yang dapat memfasilitasi guru dan 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
jarak jauh. Menurut Ramdoniati dkk (2019) 
guru harus bisa mengembangkan bahan ajar 
karena bahan ajar penting sebagai penentu 
keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu 
alternatif yang dapat mengatasi masalah 

tersebut yaitu dengan penyajian bahan ajar 
yang lebih inovatif dan dapat dikemas dalam 
bentuk online, yaitu berupa E-LKPD 
Termokimia berbasis Connecting, Organizing, 
Reflecting, and Extending (CORE) Berbantukan 
Liveworksheets. 

Analisis peserta didik dibutuhkan dalam 
pembuatan produk E-LKPD karena proses 
belajar harus disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif yang dilalui peserta 
didik. Pada umumnya peserta didik kelas XI 
SMA/MA sederajat berusia 16-17 tahun. 
Berdasarkan teori perkembangan kognitif 
Piaget, rentang usia 16-17 tahun pada peserta 
didik terletak pada tahap operasional formal 
(Siswoyo, 2013). Tahap operasional formal 
merupakan tahap terakhir dalam teori 
perkembangan kognitif Piaget, yaitu proses 
penalaran logis diterapkan pada ide-ide 
abstrak dan objek-objek konkrit. Tahap 
perkembangan kognitif memiliki peran yang 
penting dalam pembelajaran, yaitu pentingnya 
memilih aktivitas belajar yang sesuai dengan 
usia dan perkembangan kognitifnya. Pada 
rentang usia tersebut, peserta didik akan 
tertarik dengan hal yang baru dan bersifat 
menarik terutama dalam penggunaan bahan 
ajar. Sehingga dibutuhkan bahan ajar yang 
inovatif yang dapat menarik minat peserta 
didik. Hasil analisis peserta didik berdasarkan 
pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
menunjukkan bahwa peserta didik memer-
lukan bahan ajar yang mudah digunakan, 
dapat digunakan secara mandiri dalam 
pembelajaran online dan dapat menuntun 
peserta didik dalam memahami materi kimia. 
Oleh karena itu, melalui E-LKPD Termokimia 
berbasis Connecting, Organizing, Reflecting, 
and Extending (CORE) Berbantukan 
Liveworksheets diharapkan dapat menuntun 
peserta didik dalam memahami materi 
tersebut sehingga pembelajaran akan tercapai 
dengan efektif dan efesien. 

Tahapan selanjutnya adalah analisis tugas 
yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan 
isi dalam satuan pembelajaran. Analisis tugas 
terdiri dari beberapa analisis, antara lain 
analisis struktur isi, analisis konsep, analisis 
prosedural, dan analisis tujuan (Trianto, 
2014). Analisis struktur isi telah dilakukan 
untuk menganalisis materi termokimia 
berdasarkan Kompetensi Inti dan Komptensi 
Dasar yang merujuk pada silabus mata 
pelajaran kimia SMA/MA oleh Kementrian 
Pendidikan dan Budaya (2017). Materi 
termokimia dalam silabus mata pelajaran 
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kimia SMA terdapat pada kompetensi dasar 
3.4, 4.4, 3.5 dan 4.5, sehingga didapat materi 
termokimia dalam beberapa sub pokok 
bahasan yaitu sistem dan lingkungan, reaksi 
eksoterm dan endoterm, perubahan entalpi 
dan kalorimeter serta hukum hess dan energi 
ikatan. Materi termokiia merupakan materi 
yang membutuhkan proses berpikir yang 
lebih dari sekedar menghafal untuk 
memahami konsep konsep namun juga 
terdapat perhitungan dan praktikum. Oleh 
karena itu, peserta didik membutuhkan bahan 
ajar yang dapat melatih proses berpikir 
peserta didik dalam membangun pengeta-
huannya.  

Pada tahap analisis konsep telah dilakukan 
identifikasi konsep-konsep utama yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 kimia SMA untuk 
kelas XI MIA SMA/MA sederajat pada materi 
termokimia yang akan diajarkan, maka telah 
disusun secara sistematis dengan cara 
mengaitkan konsep-konsep yang ada sehingga 
menghasilkan suatu peta konsep termokimia.  

Selanjutnya, analisis prosedural yang 
berguna untuk menganalisis tahap-tahap 
penyelesaian tugas. Tahap penyelesaian tugas 
yang digunakan pada E-LKPD yang sedang 
dikembangkan adalah tahapan model 
pembelajaran CORE. Model pembelajaran 
CORE adalah model pembelajaran alternatif 
yang dapat digunakan untuk mengaktifkan 
peserta didik dalam membangun pengeta-
huannya sendiri (Hariyanto,2017). Tahapan 
awal model pembelajaran CORE adalah 
conneting pada tahap ini peserta didik diminta 
untuk dapat mengkaitkan segala konsep 
terkait dengan materi, pada E-LKPD tahap 
connecting guru menyajikan wacana atau 
video terkait dengan materi agar peserta didik 
dapat menemukan hubungan konsep terkait 
materi yang akan dipelajarinya. Tahapan 
kedua yaitu organizing pada tahap ini peserta 
didik diminta untuk mengorganisir segala 
hubungan konsep materi yang telah 
ditemukannya, pada E-LKPD guru menyajikan 
wacana materi yang kemudian akan didiskusi 
peserta didik. tahapan ketiga yaitu reflecting 
pada tahap ini peserta didik melakukan 
refleksi atau menarik kesimpulan dari materi 
yang telah mereka pelajari, pada E-LKPD guru 
menyajikan kolom tempat mengisi jawaban 
dari kesimpulan yang telah ditemukan oleh 
peserta didik bersama dengan kelompoknya. 
Tahapan terakhir adalah extending pada tahap 
ini peserta didik akan diuji kemampuan 
pemahamannya terkait materi, pada E-LKPD 

guru menyajikan soal-soal pilihan ganda yang 
akan dikerjakan peserta didik secara mandiri. 
Setelah menyelesaikan keempat tahapan 
model CORE pada E-LKPD termokimia di-
harapkan peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah dan menemukan konsep baik secara 
mandiri maupun secara berkelompok 
berdasarkan pengetahuan yang telah ada 
sebelumnya sehingga tercipta kebermaknaan 
dalam pembelajaran. 

Pada tahap analisis tujuan, telah dilakukan 
perumusan tujuan pembelajaran didasarkan 
pada kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan 
pada analisis struktur isi. 
 

2. Tahap Design (Perancangan)  
Tahap design menghasilkan rancangan 

awal E-LKPD, instrument lembar validasi, dan 
angket respon pengguna. E-LKPD yang 
dirancang menghasilkan draft E-LKPD yang 
mencakup judul E-LKPD, petunjuk belajar, 
IPK, dan tujuan pembelajaran, materi singkat, 
kegiatan pada E-LKPD, daftar pustaka, dan 
kolom penilaian. Berdasarkan hasil analisis 
pada tahap pendefinisian yang telah dilakukan 
jumlah E-LKPD yang dirancang ialah sebanyak 
4 LKPD. 

Petunjuk belajar berupa penjelasan singkat 
terkait tahap-tahap yang digunakan juga 
disajikan dalam E-LKPD Termokimia berbasis 
Connecting, Organizing, Reflecting, and 
Extending (CORE) Berbantukan Livework-
sheets, sehingga dapat memfasilitasi peserta 
didik dalam memahami kegiatan yang 
terdapat di dalam E-LKPD. Tujuan 
pembelajaran dan IPK disajikan dalam E-
LKPD berupa indikator yang memuat 
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta 
didik untuk satu kesatuan belajar. Materi 
singkat dari sub materi yang dipelajari pada 
setiap E-LKPD disajikan dalam bentuk video 
pembelajaran pada awal kegiatan, sehingga 
peserta didik mendapatkan pengetahuan 
awalnya.  

E-LKPD Termokimia berbasis Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) 
Berbantukan Liveworksheets di Kelas XI 
SMA/MA Sederajat didalamnya memuat 
langkah-langkah model pembelajaran CORE, 
diantaranya connecting, organizing, reflecting 
dan extending (Shoimin, 2013). Penggunaan E-
LKPD tidak terlepas dari kepentingan peserta 
didik dalam mengerjakan E-LKPD. Oleh 
karena itu, E-LKPD dirancang dengan tampi-
lan desain yang menarik, video pembelajaran 
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yang menarik, ilustrasi/gambar maupun teks 
diberikan warna yang cerah dan menarik 
sehingga dapat menarik perhatian dan minat 
peserta didik untuk membaca dan 
mengerjakan E-LKPD tersebut. Sesuai dengan 
teori (Hidayah, 2020) bahwa kemenarikan 
bahan ajar serta pemilihan media online yang 
menarik dan mudah di akses dapat menarik 
minat belajar siswa.  

Rancangan instrumen berupa lembar 
validasi oleh validator ahli materi dan ahli 
media telah dilakukan dengan mengumpulkan 
literatur relevan yang berkaitan dengan 
instrumen tersebu sehingga diperoleh desain 
lembar validasi dan rubrik validasi. Lembar 
validasi merujuk pada BSNP (2006) yang telah 
disesuaikan dengan keperluan pengembangan 
E-LKPD Termokimia berbasis Connecting, 
Organizing, Reflecting, and Extending (CORE) 
Berbantukan Liveworksheets di Kelas XI 
SMA/MA Sederajat yang valid berdasarkan 
aspek kelayakan isi, karakteristik model 
CORE, kebahasaan, dan penyajian. Poin-poin 
penilaian dalam instrumen validasi dilengkapi 
dengan rubrik penilaian yang digunakan 
untuk membantu validator dalam menilai 
kelayakan serta penggunaan E-LKPD dalam 
proses pembelajaran.  

Rancangan instrumen berupa angket 
respon pengguna oleh guru dan peserta didik 
telah dilakukan dengan mengumpulkan 
literatur relevan sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dengan merujuk pada angket 
respon pengguna (guru dan peserta didik) 
dari penelitian yang relevan, sehingga 
diperoleh desain angket respon pengguna 
disetai dengn rubrik penilaian.  

 
3. Tahap Develop (Pengembangan)  

Produk rancangan awal E-LKPD 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
agar mendapat masukan untuk pengem-
bangan dan perbaikan sebelum dilakukan 
validasi. Validasi E-LKPD bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan E-LKPD yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
a) Validitas E-LKPD 

Validasi dari E-LKPD yang 
dikembangkan dilakukan oleh validator 
dengan menggunakan instrumen penilaian 
berupa lembar validasi. Validasi LKPD 
dilakukan oleh 2 orang validator ahli 
materi yang berprofesi sebagai dosen 
Pendidikan Kimia Universitas Riau dan 
dosen Pendidikan Kimia Universitas Islam 
Riau dan 1 orang validator ahli media yang 

berproesi sebagai dosen teknik informatika 
Universitas Islam Riau Sultan Syarif Kasim. 
Proses validasi ahli materi dan media E-
LKPD dilakukan sebanyak dua kali validasi 
oleh setiap validator dengan beberapa 
revisi yang diberikan sehingga E-LKPD 
yang dikembangkan dinyatakan valid atau 
layak untuk digunakan. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini berupa data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
diperoleh dari saran dan masuk validator. 
Saran dan masukan validator dapat dilhat 
pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. Saran dan masukan validator 

Validator Saran dan masukan 

V1 

Perbaiki kalimat teori yang sesuai 
dengan EYD dan ringkas agar mudah 
dipahami oleh pengguna 
Perbaiki kesalahan penulisan pada 
persamaan reaksi kimia pada E-LKPD 
dan juga indeks reaksi kimia 

V2 

Sebaiknya untuk konsep materi 
sistem terbuka, tertutup, dan 
terisolasi atau tersekat ditayangkan 
dalam bentuk video animasi agar 
peserta didik dapat melihat dengan 
jelas perpindahan massa dan kalor 
pada ketiga sistem. 

V3 

Sebaiknya tampilan sampul 
khususnya warna E-LKPD pada 
setiap pertemuan berbeda agar lebih 
menarik dan variatif 
Sebaiknya pada E-LKPD pertemuan 
pertama ditambahkan latihan soal 
Tambahkan halaman menu, petunjuk 
penggunaan E-LKPD dan profil 
penulis E-LKPD 
Sertakan sumber pada setiap video 
yang ada didalam E-LKPD 

 
Berdasarkan saran dan masukan 

tersebut peneliti melakukan revisi 
terhadap produk E-LKPD yang 
dikembangkan. Berikut tampilan revisi 
validator materi dan media dapat dilihat 
pada gambar. 

 
a. Sebelum revisi 
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b. Setelah revisi 

 

Gambar 1. a dan b revisi validator materi 
 

 

 
a. Sebelum revisi 

 

 
b. Setelah revisi 

Gambar 2. a dan b revisi validator media 
 
Setelah dilakukan perbaikan berdasar-

kan saran dan masukan validator, maka 
validasi kedua dilakukan. Hasil dari 
validasi kedua merupakan nilai yang 
menyatakan kevalidan dari E-LKPD yang 
dikembangkan. berikut tabel hasil validasi 
materi dan media.  

 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 5. Hasil validasi 

 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa E-LKPD telah valid dan layak untuk 
digunakan berdasarkan penilaian dari 
validator.  

 
b) Respon Pengguna 

Respon pengguna diambil dari 2 guru 
kimia dan 20 orang peserta didik. 
Pengambilan data menggunakan lembar 
angket yang dibuat berdasarkan 3 aspek 
yaitu kemenarikan, keefektifan, dan 
kepraktisan. Adapun data hasil respon 
pengguna dapat dilihat pada tabel. 

 
Tabel 6. Data penilaian respon pengguna 

Aspek 
Penilaian 

Rata-Rata Skor 
Penilaian (%) 

Kriteria 
Penilaian 

Aspek 
Kemenarikan 

91.75% Valid 

Aspek 
Keefektifan 

87.59% Valid 

Aspek 
Kepraktisan 

91.87% Valid 

Presentase Skor 
Rata-Rata 

90.40% Valid 

 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh data hasil 

penilaian respon pengguna yang valid 
sehingga E-LKPD sudah layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD 
Termokimia berbasis CORE Berbantukan 
liveworksheets di kelas XI SMA/MA Sederajat 
telah dikembangkan menggunakan model 
pengembangan 4D. Hasil validasi oleh 
validator ahli materi berdasarkan aspek  
kelayakan isi, model CORE, bahasa, dan 
penyajian dengan persentase berturut-turut 
sebesar 92.85%, 93.75%, 95%, dan 100%  
dengan skor rata-rata 95.4% dengan kategori 
valid. Sedangkan validasi media telah 
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memenuhi aspek ukuran E-LKPD, desain 
sampul E-LKPD dan desain isi E-LKPD dengan 
masing-masing persentase 100%; 100% dan 
100% dengan skor rata-rata 100% dengan 
valid.  

Uji coba respon pengguna kepada guru 
mendapatkan Hasil respon guru diperoleh 
persentase rata-rata sebesar 99.14% dengan 
kriteria sangat baik berdasarkan aspek 
kemenarikan, keefektifan dan kepraktisan. 
Sedangkan hasil uji coba kelompok kecil 
diperoleh persentase sebesar 82.67% dengan 
kriteria sangat baik. hasil persentase skor 
sebesar 90,23% dengan kriteria sangat baik 
berdasarkan aspek kemenarikan, keefektifan, 
dan kepraktisan 

 
B. Saran 

Penelitian pengembangan E-LKPD 
Termokimia berbasis CORE Berbantukan 
liveworksheets di kelas XI SMA/MA Sederajat 
hanya dilakukan sampai pada tahap validitas 
dan uji coba kelompok kecil. Peneliti 
menyarankan agar penelitian ini dilanjutkan 
ke tahap uji coba kelompok besar dan tahap 
penyebaran yang bertujuan untuk menguji 
keefektifan E-LKPD dalam penerapannya pada 
proses pembelajaran secara langsung. 
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